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ABSTRAK 

 

Rahmi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil 

belajar Bahasa Inggris siswa kelas XI MA. Mursyidutthullab 

Lembanna. Skripsi. Sinjai: Program Studi Tadris Bahasa 

Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama 

Islam Muhammadiyah Sinjai. 

Penelitian kuantitatif dengan metodologi ex-post 

facto merupakan metode yang digunakan. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA dan IPS dengan jumlah 

sampel sebanyak 36 orang. Metode pengumpulan data ada dua 

yaitu survei untuk mengumpulkan informasi variabel X dan 

dokumentasi untuk mengumpulkan informasi variabel Y berupa 

raport siswa semester genap. 

Analisis data menggunakan uji normalitas diketahui 

bahwa data sampel berdistribusi normal dengan menggunakan 

one sample Kolmogorov Smirnov dengan nilai signifikansi 

0,099 yang sebelumnya telah diverifikasi uji validitas dan 

reliabilitas. Model plot P-P juga digunakan selain model satu 

sampel Kolmogorov-Smirnov, dan model ini juga 

menunjukkan penyebaran data di sekitar garis diagonal, yang 

menunjukkan bahwa model regresi memenuhi persyaratan 

normalitas. 

Metode analisis data menggunakan regresi linier 

sederhana dengan bantuan SPSS 25; tabel koefisien 

menampilkan nilai konstanta sebesar 46,264 dengan nilai 

signifikansi 0,000 yang menunjukkan 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, dimana terdapat pengaruh yang signifikan 

kecerdasan emosional terhadap hasil belajar bahasa Inggris 

siswa. Mursidutthullab Lembanna, MA XI Plus, jika 

dibandingkan thitung dan ttabel akan terlihat bahwa thitung 

25,465 lebih besar dari ttabel 1,691, yang berarti H0 ditolak 
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dan Ha disetujui. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

hasil belajar siswa sebesar 42,8%, dan sisanya sebesar 57,2% 

berasal dari faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini, 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,654 dan koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,428. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 

bahasa Inggris cukup signifikan. 

Berdasarkan temuan investigasi, hipotesis bahwa 

terdapat pengaruh yang kuat dari kecerdasan emosional 

terhadap hasil belajar bahasa Inggris di kelas XI MA. 

Mursidutthullab Lembanna dapat dikonfirmasi terbukti benar 

atau tepat.  

 

Kata Kunci: kecerdasan Emosional, Hasil Belajar Bahasa 

Inggris, MA. Mursyidutthullab Lembanna. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Intelegensia ialah sebuah perspektif penting di 

dalam aktivitas individu maupun dalam kehidupan sosial. 

Banyak yang mengenal bahwa intelegensia merupakan 

kecerdasan atau kemampuan seseorang dalam 

memecahkan sebuah masalah. Namun kecerdasan 

seseorang tidak dapat diukur hanya dalam satu aspek saja. 

Menurut Kuliyatun (2020) di Indonesia masih didominasi 

dengan pemikiran bahwa kecerdasan itu tergantung pada 

tes kecerdasan Intelligences Quotient atau yang lebih 

dikenal dengan tes IQ. Yang mana sebelumnya mayoritas 

orang memaknai kecerdasaan secara sempit yang hanya 

berpacu pada tes IQ,  sehingga Rizka Amalia (2018) dalam 

teori Garder mengemukakan bahwa Multiple Intelligences 

dikembangkan  menjadi (9)  tipe kecerdasan salah satunya 

adalah intrapersonal, dalam hal ini kecerdasan emosional. 

Secara psikologis setiap individu memiliki 

emosi, namun salah satu yang membedakan individu 

dengan yang lainnya yakni kemampuan dalam  

pengendalian emosi, baik dalam hal bertindak maupun 
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berfikir. Karena di dalam Al-Qur’an juga mengkaji 

mengenai individu yang dianggap bertakwa kepada Allah 

SWT ialah orang-orang yang mampu mengendalikan 

emosi (amarah) pada keadaan yang seharusnya. Hal ini 

tepatnya dikaji dalam Q.S. Ali Imran: 134. 

عَافِيْنَ 
ْ
غَيْظَ وَال

ْ
ظِمِيْنَ ال

ٰ
ك

ْ
َّۤاءِ وَال رَّ َّۤاءِ وَالضَّ رَّ ذِينَْ يُنْفِقُوْنَ فِى السَّ

َّ
ال

مُحْسِنِيْنَ  
ْ
بُّ ال ُ يُحِ  عَنِ النَّاسِِۗ وَاللّٰه

134.  (yaitu) orang-orang yang selalu berinfak, baik di 

waktu lapang maupun sempit, orang-orang yang menahan 

amarahnya mengendalikan kemurkaannya, dan orang-

orang yang memaafkan (kesalahan) orang lain. Allah 

mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan. ( Qur’an 

terjemah Kemenag, 2019). 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap  

individu memiliki sifat emosional yang senantiasa untuk 

dapat dikendalikan, karena emosi yang selalu melekat 

dalam diri. Oleh karena itu, kecerdasan emosional 

sebaiknya dapat dikembangkan serta dikendalikan agar 

tidak hanya kecerdasan yang lain yang dikembangkan. 
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Sehingga kecerdasan emosional sebaiknya dikembangkan 

dengan kecerdasan yang lainnya seperti kecerdasan 

intelektual. 

 Namun keberagaman kecerdasan yang dimiliki 

setiap orang tidak dapat dipandang rendah. Oleh sebab itu 

berbuatlah sesuai potensi yang dimiliki, karena suatu saat 

nanti seseorang akan mengetahui serta membutuhkan 

potensi yang dimiliki oleh orang lain.  

Melalui Intelegensia yang dimiliki oleh siswa 

seorang tenaga pendidik merasa lebih mudah dalam proses 

mengajar karena siswa telah memiliki dasar atau potensi 

dalam dirinya  memiudahkan dalam meraih prestasi yang 

gemilang.  Pada dasarnya banyak murid yang memproleh 

kemampuan  tingkat IQ (Intelligences Quotient) yang 

cukup tinggi namun jika dilihat dari hasil belajar yang 

diperoleh cukup rendah, begitupula sebaliknya beberapa 

siswa  tingkat IQ yang dimiliki cukup rendah namun 

memiliki hasil belajar yang  cukup tinggi. Hal ini 

menandakan bahwa keberhasilan seseorang itu tidak hanya 

ditentukan oleh tingkat IQ yang tinggi. Oleh karena itu, 

melalui tingkat emotional quotion (EQ) dan (IQ)  yang 

bersamaan dikembangkan seseorang mampu dengan 
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mudah untuk mencapai prestasi atau sebuah kesuksesan 

(Yasin  Nur Falah, 2016).  

Intelligences Quotient (IQ) tidak dapat berfungsi 

secara maksimal dalam proses pembelajaran tanpa bantuan 

dari Emotional Quotion atau disebut dengan kecerdasan 

emosional. Menurut Goleman (2016) kecerdasan 

emosional adalah salah satu  kemampuan individu untuk 

mengatur serta mengenali emosi diri maupun keadaan 

emosi orang lain  melalui motivasi , serta kerja sama  

dengan individu lain (Trimo Susilo, 2020, hlm.3). Oleh 

karena itu  pengenalan emosi dalam setiap individu  sangat 

berpengaruh dalam kemandirian seseorang serta mengolah 

emosi yang ada dalam dirinya.  

Sekolah menjadi sebuah tempat memperoleh 

pendidikan, baik secara keterampilan dalam diri pribadi 

maupun dalam kehidupan sosial antar komponen yang ada 

dalam sekolah. Sehingga selain dari Intelligences Quotient, 

Emotional Euotion juga menjadi salah satu tujuan pokok 

dalam mengembangkan kecakapan pribadi dan juga sosial.  

Kecerdasan emosional akan berdampak pada 

hasil belajar siswa. Sehingga penelitian kali ini berfokus 

pada usia 15-18 tahun atau dalam kategori  remaja madya, 

yang mayoritas terdapat pada siswa kelas XI merupakan 
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masa dimana siswa sudah banyak melewati tahapan-

tahapan emosional, masa siswa lebih sensitif  karena pada 

masa tersebut merupakan masa transisi dari remaja menuju 

dewasa awal sehingga untuk perkembangan emosinya 

perlu penanganan khusus terhadapnya agar mereka mampu 

meregulasi emosionalnya dengan tepat. Jadi, pengetahuan 

mengenai kecerdasan emosional sangat penting terhadap 

siswa. Siswa yang mempunyai  emotional intelligence 

yang tinggi juga memperoleh  hasil belajar yang 

memuaskan  dengan proses belajarnya yang baik, karena 

mampu mengenali dan mengendalikan dirinya. 

Melalui hasil observasi yang pernah peneliti 

lakukan di MA. Mursyidutthullab Lembanna  siswa di 

kelas XI IPA dan XI IPS masih terdapat siswa yang kurang 

memperhatikan pembelajaran yang diberikan oleh guru 

terutama di kelas IPS  yang mana siswa masih ada yang 

berkeliaran di dalam ruangan selama  proses pembelajaran 

dan juga mengganggu teman yang lain, namun sebagian 

besar siswa kelas XI IPA dan IPS dalam pembelajaran 

partisipasinya cukup tinggi dengan skill yang dimiliki 

seperti dalam tanya jawab di dalam kelas, semua siswa 

terlihat gembira ketika bunyi bel penanda pergantian jam 

pelajaran, masih sering menggunakan HP selama 
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pembelajaran walaupun sudah di tegur, (pengamatan 

langsung, November 2021). 

Sesuai dengan hasil wawancara yang  telah 

dilakukan dengan guru Bahasa Inggris di MA. 

Mursyidutthullab Lembanna, (Ramlah, 2021) diketahui 

bahwa  masih terdapat siswa yang kesulitan dalam belajar  

terutama pelajaran Bahasa Inggris, namun beberapa siswa 

masih  memiliki partisipasi yang cukup tinggi selama 

berlangsungnya proses pembelajaran. Kecerdasan 

emosional yang tinggi sangat dibutuhkan terutama dalam 

proses pembelajaran Bahasa Inggris seperti dalam kegiatan 

kelompok sehingga tujuan pembelajaran tetap tercapai. 

Permasalahan yang tengah dihadapi guru dalam 

proses pembelajaran yakni masih terdapat beberapa siswa 

yang selalu membuat keributan atau bercerita di dalam 

kelas, selama proses pembelajaran berlangsung, serta 

masih terdapat beberapa peserta didik yang memiliki nilai 

dibawah  satandar KKM. 

Berdasarkan data jumlah siswa kelas XI MA. 

Mursyidutthullab Lembanna,  sebanyak 41 orang yang 

terbagi menjadi 2 ruang kelas. Ruang kelas XI IPA dengan 

jumlah siswa 22 orang dan kelas XI IPS dengan jumlah 
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siswa 19 orang. menurut KKM dalam mata pelajaran 

Bahasa Inggris adalah 75.  

Jika dilihat dari  hasil  ujian semester dari kelas 

XI IPA sebanyak 10 siswa yang memperoleh nilai lebih 

dari 75 semantara siwa yang memiliki nilai dibawah KKM 

sebanyak 12 siswa. Sedangkan kelas XI IPS sebanyak 8 

siswa yang memperoleh nilai lebih dari 75 dan sebanyak 

11 siswa yang memperoleh nilai dibawah 75, (MA. 

Mursyidutthullab Lembanna, 2021). Jika diakumulasikan 

dalam persentase dari seluruh jumlah siswa yang lulus dari 

KKM hanya 43,9 %  dan siswa yang berada dibawah nilai 

KKM  sebanyak 56,1%.  

Hal tersebut akan menimbulkan kesenjangan 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris di kelas XI MA. 

Musyidutthullab Lembanna. Oleh sebab itu, dari data yang 

diperoleh  peneliti, peneliti ingin melihat kuantitas 

pengaruh yang ditimbulkan dari kecerdasan emosional 

terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa. Dengan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional 

Terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas XI 

MA. Mursyidutthullab Lembanna”. 
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B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini yang 

berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan, 

yakni apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada 

kecerdasan emosional terhadap hasil belajar Bahasa Inggris 

siswa kelas XI MA. Mursyidutthullab lembanna? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

signifikansi pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil 

belajar Bahasa Inggris siswa kelas XI MA. 

Mursyidutthullab Lembanna. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat seperti 

manfaat teoritis (ilmiah) dan manfaat praktis yakni: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat bermanfaat terhadap civitas 

akademika sebagai kontribusi dalam memperluas 

khazanah keilmuan serta menjadi salah satu masukan 

terhadap pengembangan kecerdasan emosional di MA. 

Mursyidutthullab Lembanna. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Hasil penelitian menjadi data fakta yang berguna 

bagi para praktisi pendidikan pada lembaga yang 

diteliti untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

melalui pengenalan lebih jauh mengenai kecerdasan 

emosional. 

b. Hasil penelitian ini menjadi sebuah referensi guna 

meningkatkan wawasan keilmuan dengan 

kecerdasan emosional pada pembelajaran Bahasa 

Inggris di MA. Mursyidutthullab Lembanna. 

c. Hasil penelitian ini menjadi sebuah pengalaman 

untuk memperluas wawasan pengetahuan mengenai 

kecerdasan emosional dalam meningkatkan hasil 

belajar Bahasa Inggris siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian pustaka  

1. Kecerdasan Emosional 

a. Pengertian Kecerdasan  

     (KBBI, 2016) mendefinisikan kecerdasan 

sebagai “kecerdasan atau kecerdasan material”, yaitu 

kemajuan akal menuju kesempurnaan. Kata "cerdas" 

berasal dari kata benda "pintar", yang mengacu pada 

seseorang yang pandai dan cepat memecahkan teka-

teki dan memahami pengetahuan baru. 

Menurut Latifah (2018), kecerdasan dapat 

dikuantifikasi dan dinilai secara kualitatif sebagai 

kapasitas seseorang untuk memecahkan masalah, 

khususnya yang membutuhkan penggunaan nalar. 

Menurut beberapa definisi kecerdasan yang 

diberikan di atas, dapat dikatakan bahwa kecerdasan 

adalah sifat pribadi yang melibatkan penggunaan 

pemikiran seseorang untuk bereaksi secara cerdas 

terhadap situasi. 
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b. Pengertian Emosional 

Jidan Ananta (2016) mengklaim bahwa 

kata "emosi" berasal dari kata Latin "emovere", yang 

berarti "menjauh". Makna tersirat ini mengisyaratkan 

bahwa emosi seseorang pada hakekatnya merupakan 

dorongan untuk bertindak dan berperilaku. Ketika 

seseorang menerima dukungan dari orang lain atau 

distimulasi dari dalam, emosi terpicu. Emosi sedih, 

misalnya, dapat memotivasi seseorang untuk 

bertindak dengan meningkatkan suasana hatinya, 

membuatnya tampak lebih tertekan dan cenderung 

menangis. Sedangkan perasaan atau emosi yang 

menyentuh hadir dalam KBBI. 

c. Pengertian Kecerdasan Emosioanl  

Menurut Peter Salovey  dari Harvard 

University dan John Mayer yang merupakan psikolog 

dari University Of New Hamspire kecerdasan 

emosional merupakan empati seseorang terhadap 

perasaan orang lain melalui pengaturan emosi dalam 

kehidupan dan hal ini merupakan suatu hal yang 

esensial dalam sebuah kemajuan, (Ryan James, 

2017). 
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Menurut Goleman (2003) kecerdasan 

emosional adalah bagaimana seseorang bertahan 

dalam bercita-cita serta mampu bersiteguh dalam 

mengatasi  diri dari kegagalan  agar diri tetap 

mampu berfikir  serta berempati, selain itu mampu 

mengatur kesenangan diri atau suasana hati, (Hairul 

Anam dan Lia Ardillah, 2018). 

Berdasarkan pendapat dari beberapa 

psikolog dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

emosional merupakan kemampuan seseorang dalam 

menyikapi dirinya dan keadaan yang ada 

disekitarnya baik perasaan maupun pikirannya. 

a. Teori Kecerdasan Emosional  

Berdasarkan dari beberapa pengertian 

yang dikemukakan dari beberapa psikolog, maka 

peneliti mengambil teori yang dikemukakakn oleh 

Daniel Goleman mengenai kecerdasan emosional. 

Kecerdasan emosional dalam hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan oleh Daniel Goleman pada tahun 

2002 mengemukakan bahwa tidak ada perbedaan 

gender dalam kecerdasan emosional. Namun dalam 

penelitian yang  telah dilaksanakan oleh Mayer 

pada tahun 2003, diketahui bahwa perempuan lebih 
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rentang mencapai tingkat kecerdasan emosional 

dibandingkan dengan laki-laki
.
 

Beberapa program yang yang dirancang 

oleh Daniel Goleman dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional yakni: (Nicolae Sfetcu, 2020. 

h.15). 

1) Menguasai program kecerdasan emosional 

(Mastering Emotional Intelligence/MEI). Pada 

program ini akan membantu seseorang dalam 

mengidentifikasi serta mengatasi masalah 

kecerdasan emosional pada lingkungan sosial. 

2) Program pelatihan kompetensi emosional dalam 

meningkatkan kemampuan konselor dalam 

mengatasi emosi secara efektif dan 

mengidentifikasi perubahan perilaku yang 

dibutuhkan. 

Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kecerdasan emosional, seperti 

yang dikemukakan dalam buku perkembangan 

peserta didik yang ditulis oleh Sunarto dan Agung 

Hartono (2018) menjelaskan bahwa 

perkembangan emosi anak tergantung dari faktor 
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belajar dan juga  faktor kematangan. Ketika 

individu pada awal kehidupannya tidak banyak 

muncul reaksi emosionalnya bukan berarti bahwa 

individu tersebut tidak memiliki rasa emosional, 

kemungkinan hanya pada masa-masa 

perkembangan berikutnya, seiring dengan 

perkembangan  serta proses belajar yang sudah 

terjalin dengan erat dalam dirinya. 

Menurut Goleman (2000) 

mengemukakan beberapa faktor yang 

mempengaruhi kecerdasan emosional yakni: 

(Donny Taufik Ryan Irawan, 2018. h. 17-18). 

1) Lingkungan Keluarga 

Orang tua adalah madrasah pertama 

seorang anak, oleh karena itu mereka 

memainkan peran penting dan perlu dalam 

perkembangan emosinya. Hal ini dimulai saat 

anak masih bayi dengan ekspresi yang mereka 

buat, yang mengajarkan kepada orang tua cara 

menangani dan memaknai emosi anak. Ketika 

kehidupan emosional anak terlatih dengan baik 

sejak lahir, maka dihasilkan pula kecerdasan 
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emosional yang baik, misalnya menjadikan 

anak disiplin, berbelas kasih dan bertanggung 

jawab. Melalui didikan yang maksimal pada 

anak kelak nantinya juga akan memiliki 

kepribadian yang baik seperti dalam 

menghadapi serta  menangani  masalahnya 

sendiri dan tidak memiliki tingkah laku yang 

negatif. Oleh sebab itu peran keluarga sangat 

berpengaruh terhadap kecerdasan emosional 

anak.  

2) Lingkungan Non Keluarga  

Lingkungan ini juga dapat disebut 

lingkungan masyarakat atau dalam kehidupan 

sosialnya. Individu yang berinterkasi dengan 

orang lain disertai keadaaan emosi orang lain  

maka individu akan belajar untuk mengerti 

terhadap keadaan orang-orang di sekitarnya. 

Hal tersebut akan menimbulkan perasaan  

empati terhadap orang-orang disekitarnya. 

Sehingga tidak hanya lingkungan keluarga 

yang berperan aktif dalam mengembangkan 

kecerdasan emosial anak namun lingkungan 



16 

 

 

sosial pun berperan penting dalam melatih 

kecerdasan emosional anak. 

3) Hereditas (gen)  

Hereditas merupakan karasteristik 

atau unit pewarisan sifat  kepada seorang anak 

dari orang tuanya. Oleh karena itu gen yang 

diwariskan kepada anak akan sangat 

mempengaruhi kehidupan seorang anak hal ini 

akan mempengaruhi proses pertumbuhan 

kecerdasan emosional seseorang dalam 

kehidupannya.(Alif Ridwansyaf, 2016) 

b. Indikator Kecerdasan Emosional  

Menurut Daniel Goleman (2003)  

kecerdasana emosional terdapat lima (5) indikator 

penting mengenai yakni: ( Ryan James, 2017). 

1) Kesadaran diri  (self awareness) 

Kesadaran diri memuat beberapa 

komponen seperti kesadaran terhadap emosi, 

penilaian diri yang  cukup maksimal, dan 

kepercaya diri. Kemampuan mengetahui emosi 

menjadi dasar dari kecerdasan emosional yang 

akan menjadikan seseorang menjadi lebih 
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waspada terhadap suasana hati dan pikiran. 

Seseorang sudah sadar terhadap dirinya akan 

dapat menyadari kelemahan dan kekuatannya. 

Kurangnya perhatian untuk dapat lebih  

mencermati perasaan, akan menjadikan  diri  

untuk berada pada kekuasaan perasaan sehingga  

seseorang kurang peduli terhadap perasaan yang 

sesungguhnya yang akan berdampak buruk 

terhadap dirinya dalam mengambil sebuah 

keputusan. Untuk dapat melatih kesadaran diri 

dapat dilihat ketika berada dalam situasi yang 

menegangkan seperti gagal menyelesaikan tugas 

kelompok dengan tepat waktu, dan emosi yang 

timbul akan mencerminkan emosi seseorang 

terhadap kesadaran dirinya. 

2) Pengaturan Diri (Self Regulation)  

 Pengaturan diri adalah salah satu 

kekuatan individu untuk mengontrol emosi 

dalam dirinya dengan tindakan yang tidak 

mempengaruhi emosi tergesa-gesa dalam 

bertindak seperti marah, berkata kasar dan lain 

sebagainya.  Dalam hal ini memuat beberapa 

komponen seperti pengendalian diri, 
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transparansi, kemampuan beradaptasi, orientasi 

usaha, inisiatif dan optimisme. Individu yang 

memiliki  kecerdasan emosional yang tinggi 

akan terlihat bijaksana, jujur, serta konsisten 

terhadap  suatu hal dan merasa kesulitan untuk 

mengatakan tidak terhadap yang dibutuhkan dari 

dirinya. 

Diah Retno Ningsih (2020) 

mengemukakan bahwa individu yang tidak dapat 

megelolah emosinya akan rentang terhadap 

gejala depresi, stress, cemas, bahkan gangguan 

psikis. Seseorang yang mampu mengontrol 

emosinya akan merasa terbantu dalam 

kehidupannya 

3) Motivasi (motivation)  

Individu  yang mempunyai kecerdasan 

emosional yang tinggi, maka seseorang pun akan 

lebih berpusat pada tujuan yang akan diperoleh 

nantinya dan termotivasi untuk memenuhi tujuan 

tersebut. Selain itu juga akan lebih berorientasi 

pada solusi, lebih produktif dan merangkul 

sebuah tantangan terhadap apa yang telah 
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diputuskan dengan melepaskan segala 

kesenangan yang jangka pendek demi imbalan 

dalam jangka panjang. 

Kemampuan seseorang untuk 

memotivasi diri dapat dilihat dalam berfikir 

secara positif serta selalu optimisme dan juga 

komitmen dan inisiatif memanfaatkan 

kesempatan yang ada untuk memperjuangkan 

sebuah keberhasilan. Melalui  motivasi diri yang 

maksimal maka sesorang juga akan mempunyai 

pandangan terhadap dirinya mengenai apa yang 

dialami akan selalu berpikir  positif. 

4) Mengenali Emosi Orang Lain ( Empathy)  

 Menurut Eva Ning Tiyas (2017) 

yakni kemampuan dalam mengenali emosi orang 

lain adalah sebuah  kelebihan dalam kepedulian 

terhadap perasaan orang disekitarnya serta dapat 

membayangkan apa yang dirasakan oleh orang-

orang yang ada disekitarnya. Orang yang 

memiliki rasa kepedulian yang tinggi terhadap 

sesama akan lebih cerdas dalam 

mengidentifikasi perasaan dan emosi orang lain. 
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Seseorang yang memiliki  rasa empati yang baik 

akan dapat memanajemen hubungan, 

mendengarkan dan berhubungan dengan orang 

lain, dalam hal ini seseorang yang berempati 

tinggi jarang menilai orang dengan cepat hal ini 

membuat seseorang menjadi negosiator dan juga 

pemimpin. 

5) Keterampilan Sosial (Social Skill) 

Seseorang yang mempunyai 

keterampilan sosial yang tinggi akan lebih 

mudah untuk bersosialiasi dengan 

lingkungannya, mereka juga akan lebih percaya 

diri dalam membantu orang-orang di sekitarnya. 

Mereka juga dapat mengelola perselisihan yang 

ada, mampu berkomunikasi dengan orang-orang 

yang ada di sekitarnya dan membangun 

hubungan yang baik. Hal ini dapat dikategorikan 

bagaimana keterampilan seseorang dalam 

menanggapi emosi orang lain sehingga hal 

tersebut  mendukung keberhasilan  dengan 

bergaul atau berinteraksi dengan orang lain. 

Donny Taufik Ryan Irawan (2018) 
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mengemukakakan bahwa emosi sesorang dapat 

dilihat ketika seseorang tidak memiliki 

keterampilan sosial maka akan mengalami 

kesulitan sehingga kadang seseorang dianggap 

angkuh atau tidak berperasaan. 

2. Hasil Belajar Bahasa Inggris 

a. Defenisi Hasil Belajar 

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia) Departemen pendidikan nasional (2016), 

“belajar adalah  berusaha memperoleh kepandaian 

atau Ilmu”. Menurut Ramli (2011) hasil belajar 

adalah seluruh  kemampuan yang diperoleh dari 

hasil kerja keras dalam menuntut ilmu yang 

dilaksanakan di sekolah, yang umumnya terlampir 

pada rapor setiap siswa, dalam bentuk  berupa angka 

bersumber dari guru sebagai hasil yang telah 

dilakukan oleh siswa pada setiap semester.  

Menurut Bloom hasil belajar adalah 

sebuah perubahan sikap, budi pekerti yang terjadi  

pada tiga ranah yakni ranah afektif, kognitif dan 

psikomotorik yang mana ranah afektif meliputi 

perubahan sikap, nilai-nilai, hingga penyelesaian 
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masalah, sedangkan pada ranah kognitif meliputi 

keterampilan intelektual dan pada ranah 

psikomotorik meliputi keterampilan–keterampilan 

yang dimiliki oleh siswa (Veni Nida Fitriani, 2017. 

h.4) 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa setelah memperoleh pembelajaran dimulai 

dari mengikuti proses pembelajaran hingga 

berakhirnya masa tempuh proses pembelajaran 

dengan mengukur berdasarkan tiga ranah yakni 

afektif, kognitif dan psikomotorik. 

b. Teori Hasil Belajar Bahasa Inggris 

1)  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil 

Belajar  

Secara umum hasil belajar dipengaruhi 

oleh faktor internal dan faktor  eksternal 

yakni:(Tiszya Rizky Melinda, 2018)
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Tabel 2. 1 Pengaruh hasil belajar  berdasarkan 

Faktor Internal dan Eksternal 

Faktor Internal Faktor Eksternal 

1. Faktor fisikologis 

yakni faktor yang 

berhubungan 

dengan keadaan 

fisik siswa. 

2. Faktor psikologis 

yakni faktor 

mengenai psikologi 

siswa seperti minat 

belajar, bakat, 

intelektual, serata 

motivasi dan 

perhatian 

1. Lingkungan keluarga 

yakni melalui 

peranan orang tua 

dalam memotivasi 

seorang anak untuk 

memudahkan dalam 

mencapai sebuah 

kesuksesan.  

2.  Lingkungan sekolah 

yakni pengaruh yang 

diperoleh dari guru 

dan juga teman-

teman sekelas. 

3. Lingkungan 

masyarakat yakni 

berupa pengaruh 

yang didapatkan dari 

orang-orang yang 



24 

 

 

berada di 

sekelilingnya. 

2) Jenis-Jenis Belajar 

Jenis-Jenis Belajar menurut Syah dalam 

Rosichin Mansur jenis belajar ada delapan (8) 

yakni:(Rosichin Mansur, 2018) 

a) Belajar abstrak, yakni belajar dengan 

hal-hal yang tidak kongkrit seperti belajar 

tentang tauhid. 

b) Belajar dengan keterampilan, yakni 

belajar melalui hal-hal yang berkaitan 

dengan gerakan motorik seperti olahraga. 

c) Belajar sosial, yakni belajar mengenai 

hal kemasyarakatan, masalah-masalah yang 

ada dalam masyarakat serta pemecahan 

masalahnya seperti masalah kelompok 

masyarakat. 

d) Belajar pemecahan masalah yakni belajar 

dengan berfikir secara sistematis dan teliti 

contohnya pemecahan masalah dan soal 

fisika atau matematika. 
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e) Belajar rasional, yakni belajar sesuai 

dengan akal sehat contohnya belajar 

ekonomi. 

f) Belajar dengan kebiasaan, yakni belajar 

membentuk sebuah kebiasaan yang baru 

dalam hal  positif, contohnya belajar tentang 

ilmu agama. 

g) Belajar apresiasi, yakni belajar dengan 

mempertimbangkan nilai objek seperti 

seperti belajar bahasa. 

h) Belajar pengetahuan, yakni belajar 

dengan menilai suatu objek seperti 

melakukan penelitian mendalam terhadap 

suatu objek 

3) Komponen Keterampilan dalam Bahasa Inggris  

Keterampilan dalam berBahasa Inggris 

terdapat empat (4) komponen yaitu: 

a) Keterampilan dalam membaca, yakni 

siswa dapat membaca teks dengan 

menentukan informasi yang terdapat dalam 

teks,  menemukan gambaran umum dari teks 

bacaan, dapat menentukan gagasan utama 

serta memahami tanda baca yang terdapat 
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dalam bacaan, menemukan informasi yang 

rinci hingga yang tersirat serta menafsirkan 

dari teks bacaan.  

b) Keterampilan dalam menyimak, dalam 

keterampilan ini siswa mampu menanggapi 

pertanyaan secara lisan, mampu 

memperoleh informasi yang secara lisan, 

serta mampu memahami informasi tersirat 

yang diperoleh secara dari percakapan. 

c) Kemampuan berbicara, yakni seorang 

siswa diharapkan dapat bertanya maupun 

menjawab  dari topik yang akan dibahas, 

mampu komunikasi dengan lancar serta 

mampu menyampaikan informasi tentang 

suatu peristiwa. 

d) Keterampilan menulis, yakni 

kemampuan seorang siswa dalam menyusun 

kalimat, melengkapi sebuah percakapan 

yang diberikan, menulis paragraf  sederhana 

dengan mendeskripsikan sebuah topik serta 

menulis pesan seperti surat, pengumuman 

dan lain sebagainya. 
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c. Indikator Hasil Belajar Bahasa Inggris. 

Indikator hasil belajar terdapat tiga ranah 

yang dikemukakan oleh Bloom dalam Veny Nida 

Fitriyani (2017) yakni:  

a) Kognitif  

Pengetahuan atau knowladge 

merupakan ranah yang mencakup tentang 

aktifitas otak.  Pada ranah kognitif mencakup 

tentang pengetahuan (Knowladge) hal ini 

mengkaji tentang nama,  istilah, ide-ide dan lain 

sebagainya, dan segala sesuatu yang telah 

dipelajari akan tersimpan didalam ingatan dapat 

dalam  jangka panjang maupun jangka pendek 

ketika pengetahuan tersebut ingin digali kembali 

ataupun diperlukan makan otak akan (me-recall) 

mengingat dan (recognition) mengenal kembali. 

Pemahaman (comperhension) yakni 

kemampuan dalam memahami pembelajaran 

yang disampaikan hal ini dapat memuat 

penerjemahan, penginterpretasian. Penerapan 

(aplication) yakni bagaimana peserta didik 

dalammenerapkan atau menggunakan sebuah 
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ide-ide, ataupun teori-teori yang diperoleh. 

Analisis (analysis) yakni kemampuan dalam 

menguraikan atau menganalisa terhadap apa 

yang diperoleh. Sintetis (synthesis) yakni 

kemampuan seseorang dalam berfikir yang 

menggabungkan pengetahuan yang telah 

diperoleh dengan pengetahuan yang akan 

didapatkan. Evaluasi ( evaluation ) yakni 

kemampuan untuk mempertanggung jawabkan 

dan menilai isi dari pembelajaran yang 

diberikan. 

b) Afektif (Sikap) 

Dalam ranah afektif  terdapat lima 

aspek yang perlu diperhatikan terlebih dahulu 

yakni penerimaan (reciving) yakni penerimaan 

stimulus yang datang dari luar kepada siswa, 

kemudian memberikan  partisipan/respon  

(Responding) yakni memberikan respon berupa 

jawaban atau reaksi terhadap stimulus yang 

diberikan, penilaian (valuating) mengenai nilai 

atau kepercayaan terhadap stimuls yang 

diterima, pengorganisasian (organization) 

yakni menghubungkan dari satu nilai ke nilai 
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yang lain,  hingga karasteristik yakni dalam 

memadukan keseluruhan nilai yang akan 

mempengaruhi tingkah laku dari individu 

tersebut. 

c) Psikomotorik (Keterampilan)  

Pada ranah ini  merupakan sebuah 

skill yang dimiliki oleh peserta didik dalam 

bertindak secara individu. Hal ini meliputi 

gerakan serta koordinasi dari kemampuan fisik 

dan motorik. Keterampilan ini dapat diukur 

melalui kecepatan, ketepatan, serta cara dan 

tekhnik pelaksanaannya, seperti dalam 

kemampuan berbicara Bahasa Inggris. 

B. Hasil Penelitian Relevan  

 Untuk mendukung kajian teori yang telah 

dikemukakan maka dibutuhkan hasil penelitian yang 

relevan yang pernah dilakukan sehingga digunakan dalam 

pengajuan pertanyaan didalam sebuah penelitian. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Nisatul Mukaroh 

dan Dhiona Ayu Nani dengan judul penelitiannya 

“Pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan 

spiritual terhadap kinerja karyawan”. Hal tersebut 
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bertujuan untuk mengetahui besaran signifikansi 

pengaruh dari kecerdasan emosional dan spiritual 

terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian tersebut 

menggunakan penelitian kuantitatif. Berdasarkan dari 

hasil penelitiannya menjelaskan bahwa kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual terdapat pengaruh 

terhadap kinerja para karyawan hotel.(Eka Nisatul 

Mukaroh dan Dhiona Ayu Nani, 2021) 

Penelitian  yang dilakukan oleh Eka Nisatul 

Mukaroh dan Dhiona Ayu Nani ini dianggap relevan, 

karena pada penelitian  yang telah dilakukan memiliki 

kesamaan pada variabel X yakni kecerdasan emosional. 

Namun yang membedakan pada penelitian ini yakni 

tidak mengkaji variabel  kecerdasan spiritual hal ini 

agar lebih berfokus dan lebih mendalam untuk 

mengkaji kecerdasan emosional.  Selain itu, yang 

membedakan pada penelitian ini yakni pada pengkajian 

kecerdasan emosional yang berfokus pada siswa serta 

lokasi dan subjek yang diteliti. Namun  pada penelitian 

ini memiliki kesamaan dalam hal metode penelitian 

yang juga menggunakan penelitian kuantitatif.  
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Dita Handayani, 

Nurhayati dan Herawati dengan judul “Hubungan 

antara minat belajar siswa dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar Bahasa Inggris siswa kelas V SD 

Negeri Cilubuh 6 kota Bogor”. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan, terdapat  hubungan signifikansi dari 

minat  belajar dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar Bahasa Inggris.  

Hal ini terdapat relevansi dengan penelitian 

yang dilakukan yang juga mengkaji tentang hasil 

belajar Bahasa Inggris siswa namun pada jenjang 

menengah atas tentang kecerdasan emosionalnya. 

Selain itu juga terdapat beberapa perbedaan dari 

penelitian tersebut yakni objek penelitian yang mana 

pada penelitian ini pada siswa kelas XI MA. 

Mursyidutthullab lembanna.   (Dita handayani dkk, 

2021). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Kartikasari 

mahasiswi program studi Tekhnologi pendidikan 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar tahun 2019 dengan judul “ 

Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Audio 
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Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Inggris Kelas VII SMP Unismuh 

Makassar”. Dari hasil penelitianya yang menggunakan 

penelitian eksperimen yang berbentuk Quasi 

Experimental Design Type Nonequivalent Control 

Group Design  yang mana pada penelittian tersebut 

variabel bebasnya adalah media audio visual dan 

variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa dengan 

menggunakan uji-t untuk menguji pengaruh dari 

penggunaan media audio terhadap hasil belajr siswa. 

Diman hasil analisis datanya menunjukkan thitung 3,701 

> ttabel  1,729 hal ini menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan dari pemberian tes  hal ini 

menunjukkan penggunaan media tanpa audio visual 

akan memiliki hasil belajar yang kurang maksimal jika 

dibandingkan dengan pembelajaran yang menerapkan 

audio visual, (Diah Kartikasari, 2019). 

Pada penelitian tersebut yang telah 

dilaksanakan oleh Diah Kartikasari dipandang sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan yakni memiliki 

kesamaan dalam pengkajian hasil belajar siswa, namun 

yang membedakan yakni dari segi objek yang diteliti 
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yang mana pada penelitian ini memiliki objek yakni 

siswa kelas XI MA. Mursyidutthullab Lembanna  

dalam penelitian yang akan dilakukan mengarah pada 

kecerdasan emosional siswa pada tingkat menengah. 

Selain itu  juga, metode penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan Diah Kartikasari yang 

menggunakan penelitian eksperimen sedangkan 

penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. 

C. Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat tentatif 

berdasarkan rumusan masalah yang ada.  Dengan rumusan 

masalah yang telah tetapkan  menjadi bentuk pertanyaan, 

hal ini dikatakan jawaban yang bersifat tentatif karena 

jawaban yang telah diberikan masih didasarkan pada teori 

yang sesuai dan belum dinyatakan secara heuristis/empiris 

dengan  data yang diperoleh dari objek penelitian. Oleh 

sebab itu dapat juga dikatakan bahwa hipotesis merupakan 

jawaban secara teoritis terhadap rumusan masalah yang 

telah dikemukakan oleh peneliti dan belum secara empiris. 

Berdasarkan judul yang akan diteliti  mengenai 

“Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar 
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Bahasa Inggris  Siswa kelas XI  di MA. Mursyidutthullab 

Lembanna”  maka hipotesisnya ialah :  

H0 : Kecerdasan emosional tidak berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas 

XI MA.Mursyidutthullab Lembanna. 

Ha : Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar Bahasa Inggris siswa kelas 

XI MA.Mursyidutthullab Lembanna. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Dari uraian diatas  yang dikemukakan dalam 

penelitian ini,  penulis menggunakan jenis dan 

pendekatan penelitian: 

1. Dalam penelitian ini , peneliti menggunakan 

pedekatan expost facto. Menurut Baso Intang 

Sappaile (2010), Pendekatan penelitian  yang 

menggunakan  expost facto akan mengkaji  

hubungan sebab akibat, yang tidak dapat 

dimanipulasi serta tidak adanya perlakuan yang 

diberikan oleh peneliti dan variabel bebas yang 

akan diteliti telah terjadi.
  
Hal ini melalui dokumen 

guru tentang hasil belajar siswa  dan juga angket 

untuk menggambarkan beberapa aspek dari 

populasi tersebut. Maka pada penelitian ini peneliti  

merunut kembali  pada data yang talah diperoleh 

dari guru Bahasa Inggris dan juga membagikan 

kuesioner kepada siswa kelas XI IPS dan juga kelas 
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XI IPA di MA. Mursyidutthullab Lembanna guna 

mendapatkan data secara kuantitatif mengenai 

pengaruh dari kecerdasan emosional terhadap hasil 

belajar siswa. 

2. Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian 

kuantitatif. Menurut Nurlaliyah Hanif (2017), 

penelitian kuantitatif ialah pengkajian hubungan 

dengan beberapa variabel  melalui cara pengujian 

dengan teori disertai numerik melalui statistik. 

Mengenai penerapan pada penelitian ini maka 

peneliti mengukur variabel pengisian angket  dan 

juga dokumen hasil belajar siswa.  setelah 

pengisian  angket maka akan menampilkan nilai 

yang mewakili dari kondisi dari setiap sampel. 

B. Defenisi Variabel 

Menurut Sugiono (2019), variabel merupakan 

segala bentuk  dari objek yang  telah ditentukan untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Secara umum 

terdapat dua (2) variabel yakni: 

1. Variabel independen pada penelitian ini yakni 

kecerdasan emosional dengan simbol variabel X. 

Pada kecerdasan emosional penelitian ini akan 
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mengkaji tentang kesadaran diri, pengaturan diri, 

motivasi, mengenali emosi orang lain, dan 

keterampilan sosial. 

2. Variabel dependen dalam penelitian ini ialah hasil 

belajar Bahasa Ingris dengan simbol variabel Y, 

yang menganalisis kognitif, afektif dan juga 

psikomotorik siswa, yang telah dilakukan oleh guru 

mata pelajaran dan terlampir dalam nilai rapor 

siswa. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi/tempat penelitian ini akan dilaksanakan di 

MA. Mursyidutthullab Lembanna kelas XI, 

Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai. 

Penentuan lokasi tersebut didasarkan atas beberapa 

pertimbangan bahwa sekolah juga merupakan 

tempat untuk mengembangkan kecerdasan 

emosional siswa yang tidak hanya berorientasi pada 

kecerdasan intelektual. Sehingga peneliti ingin 

mengetahui besar pengaruh dari kecerdasan 

emosional terhadap hasil belajar Bahasa Inggris 

siswa di sekolah tersebut.  Selain itu pada lokasi 

tersebut akan memudahkan peneliti dalam  
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memperoleh data dan informasi secara nyata 

terhadap objek yang akan diteliti. 

2. Adapun waktu pelaksanaannya yakni dimulai  pada 

bulan Mei hingga Juni 2022.  

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  merupakan semua objek yang telah 

ditentukan dan memiliki karasteristik  dan kuantitas 

tertentu, yang akan diteliti dan dipelajari. Kemudian 

ditarik kesimpulan pada hasil akhir dalam penelitian.  

Berdasarkan dari defenisi tersebut dapat 

disimpulkan  bahwa populasi merupakan semua 

objek yang sudah ditetapkan dan berhubungan 

dengan penelitian yang dilakukan. Sehingga  populasi 

dari penelitian ini yakni seluruh siswa kelas XI yang 

berjumlah 41 orang yakni siswa kelas XI IPS dan XI 

IPA. 

2. Sampel yakni pemilihan anggota  dari jumlah  

populasi yang diambil sumber datanya yang mampu 

mewakili populasi yang sudah ditentukan. Dalam 

penelitian ini pengambilan sampel yakni yakni 

menggunakan teknik Simple Random sampling. 

Simple random sampling menurut Sugiono (2019) 
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adalah pemerolehan  sampel secara random  seta 

tidak memerhatikan strata dari sampel tersebut dalam 

hal ini tidak memihak, yang terdapat dalam polulasi 

yang mana semua anggota populasi berkesempatan 

untuk dapat terpilih menjadi sampel. 

Pada penelitian ini jumlah populasi sebanyak 

41 orang dan pemilihan sampel secara acak dengan 

cara pengundian nomor urut siswa  kemudian sampel 

pertama  yang terpilih akan dimasukkan kembali 

pada jumlah populasi agar jumlah populasi tetap 

utuh. Hal ini dilakukan hingga mencukupi jumlah 

sampel yang dibutuhkan. 

Berikut pemilihan sampel menurut 

Sugiono (2019) dengan menggunakan tabel Isaac 

dan Michael: 

Tabel 3. 1 Pemilihan sampel 
 

N S 

1% 

S 

5% 

S 

10% 

10 10 10 10 

15 15 14 14 

20 19 19 19 

25 24 24 23 
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30 29 28 27 

35 33 32 31 

40 38 36 35 

45 42 40 39 

50 47 44 42 

55 51 48 46 

60 55 52 49 

65 59 56 53 

70 63 59 56 

75 67 63 59 

80 71 66 62 

 

Keterangan :  

N: populasi  

S: Taraf kesalahan  

Pada penelitian ini populasi sebanyak 41 orang 

siswa dengan penentuan sampel menggunakan tabel Isaac 

dan Michael, Sehingga jumlah sampelnya yakni 36  orang 

siswa, dengan taraf kesalahan 5% atau taraf kepercayaan 

95% . 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Angket 

Angket adalah salah satu teknik pengumpulan 

data dengan mengajukan pernyataan kepada responden 

guna memperoleh data yang fakta. Penenlitian ini 

menggunakan angket kunjungan mengingat pada 

observasi  awal ternyata siswa tidak diperkenankan 

membawa Hp didalam kelas sementara rumah siswa 

yang menjadi responden tidak memiliki akses jaringan 

yang baik sehingga peneliti menggunakan angket 

kunjungan. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu cara dalam 

memperoleh informasi dalam bentuk dokumen, tulisan, 

gambar serta keterangan yang akan mendukung sebuah 

penelitian Sugiono (2018). Hal tersebut digunakan 

dalam penelitian ini untuk mendapatkan data  mengenai 

hasil belajar Bahasa Inggris siswa serta informasi yang 

mendukung lainnya  berupa dokumen seperti identitas 

siswa, nilai rapor peserta didik. 
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F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 

dalam menyajikan data yang telah disusun secara 

sistematis mulai dari pengumpulan, pengolahan, hingga 

pemeriksaan dari data yang akan disajikan untuk 

memecahkan sebuah masalah dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan beberapa instrumen yang mendukung 

penelitian ini yakni: 

1. Lembar  Angket  

Angket merupakan instrumen yang terdapat 

pertanyaan maupun pernyataan untuk memperoleh 

informasi yang akan dijawab oleh responden sesuai 

dengan pemahamannya. Tipe angket yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah angket tertutup yang mana 

responden dapat menjawab dengan menyediakan 

jawaban yang telah ditentukan oleh peneliti dan dilihat 

dari sisi distribusinya maka angket yang kami berikan 

ialah angket kunjungan yang mana peneliti mengunjungi 

responden untuk membagikan lembar angket. 

Bentuk pengukuran pada  penelitian ini 

menggunakan skala likert yang menentukan tingkat 

persetujuan responden terhadap pertanyaan yang 
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diberikan. Adapun pilihan jawaban dalam skala likert 

yakni sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Alternatif jawaban dalam kuesioner skala likert 

Simbol Skor  Keterangan 

SS 5 Sangat Setuju 

S 4 Setuju 

N 3 Netral 

TS 2 Tidak Setuju 

STS 1 
Sangat Tidak 

Setuju 

 

Angket yang akan digunakan terlebih dahulu 

disusun secara sistematis dalam bentuk kisi-kisi 

instrumen mengenai variabel yang ada yakni kecerdasan 

emosional dan hasil belajar Bahasa Inggris yang akan 

dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah bentuk pengarsipan dalam 

instrumentasi penelitian guna memperoleh bukti-bukti 

berupa hasil belajar siswa serta dokumen lainnya  

seperti, identitas siswa, catatan harian guru, lembar kerja 

siswa yang telah diberi penilaian serta foto dan lain 

sebagainya. 
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G. Teknik Analisis Data 

 Pada penelitian ini digunakan teknik analisis 

data uji regresi linear sederhana yang guna untuk 

mengetahui  variabel (X) yakni kecerdasan emosional 

terhadap variabel (Y) yakni hasil belajar Bahasa Inggris. 

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah: 

1. Uji instrumen penelitian yakni menggunakan uji 

validitas dan uji reliabilitas hal ini untuk menguji 

kuesioner  bahwa telah dibuat diujikan apakah 

kuesioner mampu menghasilkan data yang akurat atau 

tidak dan seberapa kuat  kuesioner untuk diandalkan 

untuk mendapatkan data di lapangan, dengan 

mengguakan bantuan program SPSS 25. 

2. Uji hipotesis, sebelum diadakan uji hipotesis terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi yakni uji normalitas dan 

uji linearitas data untuk mengetahui hubungan antara 

variabel yang digunakan yakni kecerdasan emosional 

.sebagai variabel independen dengan hasil belajar 

Bahasa Inggris sebagai variabel dependen.  Setelah itu 

uji hipotesis digunakan uji regresi linear sederhana. 

3. Analisis data yang digunakan ialah statistik deskriptif 

yang merupakan analisis yang dapat .memberikan 
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gambaran secara general pada setiap variabel yang 

diketahui dari segi nilai rata-rata (mean) maximum. dan 

minimum.  Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

digunakan mengenai kecerdasan emosional dengan 

.hasil belajar Bahasa Inggris. 

4. Teknik analisis data yang digunakan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS 25. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

          Lokasi penelitian ini dilakukan di salah satu 

sekolah swasta yang ada di Sinjai, yakni: (TU Madrasah, 

2022).  

1. Nama sekolah  : MA. Mursyidutthullab 

Lembanna 

2. Status Sekolah  : Swasta 

3. Kepala Sekolah  : Ahmad Marzuki, S.Ag. 

4. Alamat  : Jl. Pendidikan No.57 

Lembanna, Desa Gunung 

Perak,  kecamatan Sinjai 

Barat, Kabupaten Sinjai, 

Provinsi Sulawesi Selatan  

5. Kode Pos  : 92653 

6. Titik Koordinat  : Lintang : -5.249924 

Bujur: 119.995105 
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7. Kategori Geografis 

Wilayah 

: Dataran tinggi 

8. Nomor SK Pendirian  : D/Kw.21/MA/12/2010 

9. Alamat Email : maslembanna@yahoo.co.id 

B. Hasil dan Pembahasan (Hipotesis)  Penelitian  

1. Hasil penelitian  

a. Deskripsi data  

 Deskripsi data .dalam penelitian ini yakni 

variabel kecerdasan emosional (Emotional 

Intelligence) dengan simbol X dan variabel hasil 

belajar Bahasa Inggris dengan simbol Y yakni 

sebagai berikut: 

1) Kecerdasan Emosional  

Pengumpulan data dari variabel ini 

menggunakan lembar instrumen yakni angket, 

dengan menggunakan skala likert. Setiap butir 

pernyataan memiliki rentang skor 1-5, dengan 

memuat 21 butir pernyataan.  

hal ini sesuai dengan komponen dalam 

kecerdasan emosional sebagaimana yang 
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terdapat dalam indikator kecerdasan emosional 

pada Bab 2 yakni:  

a) Kesadaran. diri; 

b) Pengaturan diri; 

c) Motivasi; 

d) Mengenali emosi orang lain; 

e)  Keterampilan sosial.  

       Nilai maksimum yang akan diperoleh 

dari setiap responden yakni 105 (21x5) dan 

nilai minimum yang diperoleh yakni 21 

(21x1). Distribusi frekuensi variabel 

kecerdasan emosional sebagai berikut:  

Tabel 4. 1 Distribusi frekuensi variabel 

kecerdasan emosional 

Kecerdasan Emosional 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

67.00 1 2.8 2.8 2.8 

68.00 1 2.8 2.8 5.6 

69.00 1 2.8 2.8 8.3 

70.00 1 2.8 2.8 11.1 
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71.00 2 5.6 5.6 16.7 

72.00 1 2.8 2.8 19.4 

73.00 1 2.8 2.8 22.2 

74.00 2 5.6 5.6 27.8 

75.00 3 8.3 8.3 36.1 

76.00 1 2.8 2.8 38.9 

77.00 3 8.3 8.3 47.2 

78.00 3 8.3 8.3 55.6 

79.00 2 5.6 5.6 61.1 

80.00 1 2.8 2.8 63.9 

81.00 4 11.1 11.1 75.0 

82.00 3 8.3 8.3 83.3 

83.00 1 2.8 2.8 86.1 

84.00 1 2.8 2.8 88.9 

85.00 2 5.6 5.6 94.4 

87.00 1 2.8 2.8 97.2 

94.00 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

Berdasarkan dari hasil.output SPSS 

tersebut dapat diketahui bahwa dari 36 

responden, tidak seorang pun responden yang 
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memperoleh nilai maksimum begitupun dengan 

nilai minimum.  

2) Hasil Belajar Bahasa Inggris  

Pengumpulan data pada .hasil belajar 

Bahasa Inggris yang merupakan .variabel yang 

menjadi akibat atau yang dipengaruhi  dari 

variabel kecerdasan emosional. Hasil belajar 

Bahasa Inggris memuat tiga ranah yakni 

kognitif, afektif  dan psikomotorik. Dalam 

pemerolehan datanya yakni menggunakan 

dokumentasi dari hasil belajar siswa yang 

tertuang dalam rapor semester genap. Dengan 

nilai maksimum yakni 100 dan nilai minimum 

75 yang merupakan nilai KKM.  Berikut  

distribusi frekuensi hasil belajar Bahasa Inggris 

siswa kelas XI IPS dan XI IPA  semester genap 
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Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 

Bahasa Inggris 

Hasil Belajar Bahasa Inggris 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

75.00 1 2.8 2.8 2.8 

79.00 4 11.1 11.1 13.9 

80.00 3 8.3 8.3 22.2 

81.00 4 11.1 11.1 33.3 

82.00 8 22.2 22.2 55.6 

83.00 3 8.3 8.3 63.9 

84.00 1 2.8 2.8 66.7 

85.00 1 2.8 2.8 69.4 

86.00 4 11.1 11.1 80.6 

87.00 2 5.6 5.6 86.1 

89.00 1 2.8 2.8 88.9 

90.00 2 5.6 5.6 94.4 

91.00 1 2.8 2.8 97.2 

92.00 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  
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Berdasarkan  hadil output SPSS diatas 

dapat dilihat bahwa tidak ada satupun 

responden yang memperoleh nilai maksimum 

namun terdapat 1 responden yang memiliki 

nilai minimum yakni 75. 

b. Deskripsi Responden  

Pada penelitian ini jumlah responden ialah siswa 

siswi MA.MursyidutThullab Lembanna, yakni kelas XI 

IPA dan XI IPS dengan jumlah 36 orang. Adapun 

identitas dari responden pada penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 3 Identitas Responden 

No Nama 
Jenis 

kelamin 
Kelas 

1. Rif  L XI IPA 

2. Fau L XI IPA 

3.  Fai L XI IPA 

4.  Muh L XI IPA 

5. Sya  P XI IPA 

6. Res L XI IPA 

7. Asr L XI IPS 
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8. Sis  P XI IPA 

9. Ani P XI IPA 

10. Kha L XI IPA 

11. Muh  L XI IPS 

12. Hai L XI IPA 

13. Sai L XI IPS 

14.  Ari  L XI IPS 

15. Jus  L XI IPS 

16. Kam  P XI IPA 

17. Azi L XI IPS 

18. Nur P XI IPS 

19. Mut  P XI IPS 

20. Sit P XI IPA 

21. Put  P XI IPA 

22. Ain  P XI IPS 

23. Nuf P XI IPA 

24. Dar  P XI IPS 

25. Awa  L XI IPA 

26. Nur  P XI IPA 

27. Nis  P XI IPS 

28. Has  L XI IPS 
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29. Jus P XI IPS 

30. Mak L XI IPS 

31. Mir P XI IPS 

32. Agu  P XI IPA 

33. Faj  L XI IPS 

34. Aid L XI IPS 

35. Wiw P XI IPA 

36. Mil P XI IPS 

c. Deskripsi Instrumen  

Upaya dalam mengetahui pengaruh dari 

kecerdasan emsional terhadap hasil belajar Bahasa 

Inggris siswa kelas XI MA. Mursyidutthullab 

Lembanna, pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner untuk memperoleh data 

mengenai kecerdasan emosional. Sementara untuk 

memperoleh data tentang hasil belajar Bahasa Inggris 

kelas XI, yakni melalui dokumen guru berupa nilai 

rapor siswa kelas XI. 

2. Analisis data  

Sebelum diadakan uji normalitas maka 

peneliti melalukan uji validitas instrumen guna untuk  
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yang dilakukan di MA. Darussaffa Manipi, sebagai 

lokasi uji coba instrumen yakni  kelas XI dengan 

jumlah 32 responden. Adapun hasil dari uji Validitas 

dapat dilihat pada lampiran 5. 

 Setelah diadakan uji validitas maka 

selanjutnya diadakan uji reliabilitas untuk menentukan 

instrumen reliabel atau tidak. Menurut pendapat dari 

Frankel bahwa instrumen menjadi reliabel ketika 

Crobanch’s Alpha > 0,07. Namun, ketika nilai 

koefisien  < 0,07 maka instrumen tidak reliabel 

(Febrianawati yusuf, 2018). 

Tabel 4. 4 Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.768 35 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.768  dari 35 

items yang diujikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

nilai Cronbach’ Alpha lebih besar dari 0,07. Sehingga 

instrumen dapat dikatakan reliabel.  
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a) Uji Normalitas 

Pada tahun 2020 Crusietta Kaylana 

Setiawan dan Sri Yanti Yosepta mengemukakan 

bahwa  uji Normalitas merupakan salah satu uji 

prasyarat atau uji asumsi.  Dengan menunjukkan 

bahwa data sampel yang berdistribusi normal. Hal 

ini bertujuan tujuan untuk mengetahuii besar nilai 

residual, yang berdistribusi normal ataupun tidak 

berdistribusi normal. Nilaii residual yang 

berdistribusi normal dapat dikatakan model 

regresi yang baik. Berikut dapat dilihat hasil 

output SPSS mengenai  Ujii Kolmogorov Smirnov 

yakni :  

Tabel 4. 5 Uji Model Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
3.70096967 
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Most Extreme 

Differences 

Absolute .134 

Positive .134 

Negative -.082 

Test Statistic .134 

Asymp. Sig. (2-tailed) .099
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Menurut Sahid Raharjo (2017) 

mengenai dasar pengambilan keputusan dalam 

uji Kolmogorov Smirnov yakni:  

1. Jika nilai signifikansi lebih besar, maka dapat 

dikatakan nilai residual berdistribusi normal. 

2. Jika nilai signifikansi lebih kecil, maka dapat 

dikatakan nilai residual tidak berdistribusi 

normal. 

Dari hasil uji normalitas dengan 

menggunakan One Sample Kolmogorov 

Smirnov menandakan bahwa nilai signifikansi 

yakni  0,099>0,05 hal ini menandakan nilai 

residual dapat dikatakan terdistribusi normal.  



58 

 

 

 

Jika dilihat dalam model normal P-P 

Plot , yang mana dapat terdeteksi melalui 

persebaran di sekitar sumbu diagonal yakni: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Model P-P Plot. 

Menurut Imam Ghozali  (2018) mengenai 

dasar pengambilan keputusan mengenai normal P-P 

Plot regression  yakni: 
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1. Apabila sebaran data di sekitar garis diagonal 

mengikuti garis diagonal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

2. Apabila sebaran data di sekitar garis diagonal tidak 

mengikuti garis diagonal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

Berdasarkan hasil dari output SPSS mengenai 

P-P Plot, menunjukkan bahwa data yang tersebar 

berada pada sekitar garis diagonal serta mengikuti 

garis diagonal. Hal ini menujukkan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b) Uji Linearitas  

       Crusietta Kaylana Setiawan dan Sri Yanti 

Yosepta (2020) menyatakan bahwa uji linieritas 

berguna untuk menentukan apakah variabel X dan Y 

memiliki hubungan linier yang terlihat seperti garis 

lurus. Sebelum melakukan uji regresi terlebih dahulu 

dilakukan uji linearitas. adalah dasar untuk 

pengambilan keputusan: 

1. Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka 

terdapat hubungan yang linear antara variabel X 

dan variabel Y. 
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2. Jika nilaiprobabilitas lebih kecil dari 0,05 maka 

tidak terdapat hubungan yang liner antara variabel 

X dan variabel Y. 

Berikut tabel Anova yang merupakan hasil 

Output SPSS uji linearitas: 

Tabel 4. 6 Tabel Anova 

 
ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Hasil 

Belajar 

Bahasa 

Inggris * 

Kecerdasan 

Emosional 

Between 

Groups 

(Combined) 382.222 20 19.111 1.971 .092 

Linearity 48.238 1 48.238 4.976 .041 

Deviation 

from 

Linearity 

333.985 19 17.578 1.813 .123 

Within Groups 145.417 15 9.694   

Total 527.639 35    
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Nilai Sig dari linieritas adalah 0,123 yang 

berarti 0,123 > 0,05, dan dapat disimpulkan dari 

tabel di atas pada uji linieritas bahwa ada 

hubungan linier antara kecerdasan emosional 

dengan hasil belajar bahasa Inggris. 

Selain itu dalam menentukan hasil dari 

uji linearitas juga dapat dilakukan dengan nilai F 

dengan dasar pengambilan keputusan yakni: 

1. Jika nilai Fhitung  <  Ftabel  maka 

terdapat hubungan yang linear 

dengan variabel dependen dan 

variabel independen. 

2. Jika nilai  Fhitung  > Ftabel maka tidak 

terdapat hubungan yang linear 

dengan varuabel dependen dan 

variabel independen.  

Dapat dilihat pada tabel Annova hasil output 

SPSS diatas bahwa: 

Fhitung : 1,813 
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Ftabel : df deviationfrom linearity : df within 

group 

: 19: 15 

: 2,23  

(dapat dilihat pada distribusi tabel nilai F pada 

lampiran 10). 

3. Pengujian Hipotesis 

Sebagaimana yang terdapat dalam Bab II bahwa 

hipotesisi merupakan jawaban sementara berdasarkan 

rumusan masalah yang ada. Pada tahun 2020 Crusietta 

Kaylana Setiawan dan Sri Yanti Yosepta menyatakan 

bahwa pengujian hipotesis bertujuan  untuk mengetahui 

pernyataan yang memungkinkan benar ataupun salah 

dengan taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan hipotesis 

dalam penelitian ini telah dirumuskan bahwa:  

H0 : Kecerdasan emosional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Inggris 

Siswa Kelas XI MA.Mursyidutthullab Lembanna. 

Ha : Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan 
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terhadap hasil belajar Bahasa Inggris siswa kelas 

XI MA.Mursyidutthullab Lembanna. 

Dasar pengambilan keputusan  dengan taraf 

signifikansi yakni: 

1. Jika nilai signifikansi/probabilitas  lebih besar dari 0,05 

maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

2. Jika nilai signifikansi/probabilitas lebih kecil 0,05 maka 

H0 ditolak  dan Ha diterima. 

Selain menggunakan perbandingan nilai 

signifikansi, juga dapat mengguankan perbandingan 

Thitung dengan Ttabel. Yakni sebagai berikut: 

1. Jika Thitung lebih besar dari Ttabel. Maka H0 ditolak Ha 

diterima. 

2. Jika Thitung lebih kecil dari Ttabel. Maka H0 diterima Ha 

ditolak. 

Berikut tabel Model Summary hasil Output 

SPSS yakni: 
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Tabel 4. 7 Tabel Model Summary 

Model Summary 

Mod

el 
R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change 

df

1 

df

2 

Sig. F 

Change 

1 .654
a
 .428 .411 3.20342 .428 25.465 1 34 .000 

Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional 

   

Berdasarkan tabel di atas yang merupakan hasil 

SPSS terlihat bahwa dihasilkan koefisien korelasi sebesar 

0,654 dan R Square sebesar 0,428 (4,28%). Hal ini 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh 

sebesar 4,28% terhadap hasil belajar bahasa Inggris siswa 

kelas XI IPA dan IPS, sedangkan sisanya sebesar 5,72% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dipertimbangkan 

dalam penelitian ini. Menurut Ihsan (2019), tabel kategori 

tes di bawah ini menunjukkan bahwa 4,28% merupakan 

kategori cukup jika dikaitkan dengan dampak kecerdasan 

emosional terhadap hasil belajar bahasa Inggris. 
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Tabel 4. 8 Kategori pengujian 

No Nilai Koefision Keterangan 

1. 0,5 % - 19,5 % Sangat rendah 

2. 20 % - 39  % Rendah 

3. 39,5 % - 58,5 % Cukup 

4. 60 % -79 % Tinggi 

5. 79,5 % - 95% Sangat Tinggi 

 

Tabel 4. 9 Tabel Regresi Linear Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta   

1 

(Constant) 46.264 7.343  6.300 .000 

Kecerdasan 

Emosional 
.475 .094 .654 5.046 .000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Bahasa Inggris 

Berdasarkan tabel koefisien regresi diatas nilai 

konstanta sebesar 46,264, hal tersebut menunjukkan 

bahwa jika nilai pada kecerdasan emosional siswa 0 

maka hasil belajar Bahasa Inggris siswa sebesar 46,264. 

Sehingga dalam penelitian ini berdasankan nilai 
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koefisien regresi pada kecerdasan emosional yakni 

0,475.  

Selain itu nilai coefficients signifikansi 

diperoleh 0,000 sehingga dalam dasar pengambilan 

keputusan menjelaskan bahwa jika nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak  dan Ha diterima. 

sehingga  nilai signifikansinya 0,000 menandakan 

bahwa lebih, kecil dari 0,05  sehingga hipotesis 

alternatif (Ha) yakni “Ada pengaruh yang signifikan 

pada kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 

Bahasa Inggris.” Selain tabel koefisien regresi juga 

dapat dilihat melalui tabel anova berikut: 

Tabel 4. 10 Tabel Anova 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 261.317 1 261.317 25.465 .000
b
 

Residual 348.905 34 10.262   

Total 610.222 35    

Pada tabel Annova diatas diketahui bahwa: 

thitung : 25,465 

ttabel   : taraf signifikansi (a) : df=n-k 
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0,05: df= 36-2 

0,05:34 ( dapat dilihat dalam lampiran  

             10) 

ttabel    : 1,69092/ 1,69. 

 

Sehingga thitung 25,465 > ttabel 1,691, maka hipotesis nul 

ditolak sementara hipotesis alternatif diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh yang 

signifikan pada kecerdasan emosional terhadap hasil 

belajar Bahasa Inggris   siswa kelas XI  MA. 

Mursyidutthullab Lembanna” 

3. Pembahasan  

Berdasarkan  hasil analisis data yang telah 

dilakukan menujukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan pada kecerdasan emosional terhadap hasil 

belajar Bahasa Inggris siswa kelas XI 

MA.Mursyidutthullab lembanna. Dalam analisis yang telah 

dilakukan dengan dasar pengambilan keputusan “Jika 

Thitung lebih besar dari Ttabel. Maka H0 ditolak Ha diterima”. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa thitung 25,465 > ttabel 1,691 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pada kecerdasan emosional terhadap hasil 



68 

 

 

 

belajar Bahasa Inggris. Selain itu jika dilihat dalam 

koefision korelasi sebesar 0,654 koefisien determinasinya 

(R Square) sebesar  0,428 atau  42,8 % dan sisanya 

dipengaruhi dari  beberapa faktor yang tidak dilakukan  

dalam penelitian ini yakni sebesar 57,2 %. 

Menurut La Ode  Sidu Marafad (2016) 

menyatakan bahwa sekian banyaknya mata pelajaran, 

mayoritas siswa menganggap bahwa mata pelajaran yang 

dianggap sulit adalah Bahasa Inggris. Hal tersebut didasari 

bahwa Bahasa Inggris bukanlah bahasa sehari-hari yang 

digunakan oleh siswa. Bahasa Inggris merupakan bahasa 

internasional yang mana setiap siswa harus mempelajari 

mata pelajaran tersebut hal ini dikarenakan pekembangan 

globalisasi yang mana di era yang modern ini perlu 

dilakukan secara efisen dalam pendidikan agar siswa 

mampu mengikuti perkembangan dunia. Menurut  Crystal  

dalam La Ode Sidu Marafad (2016), menyatakan bahwa 

jumlah pemakai Bahasa Inggris diperkirakan 1.680 juta 

orang. Sehingga hal tersebut menujukkan bahwa 

pembelajaran Bahasa Inggris memiliki peran yang cukup 

besar dalam sebuah perkembangan. 
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Bunga Angelia William (2020) mengemukakan 

bahwa hasil belajar siswa yang tinggi akan memiliki  

kecerdasan emosional yang  juga baik. Begitupula jika 

kecerdasan emosional siswa rendah akan rendah pula hasil 

belajar yang diperolehnya. Karena seseorang individu yang 

dapat memiliki kecerdasan emosional yang tinggi juga 

akan mampu mengendalikan potensi intelektualnya dengan 

memudahkan terwujudnya kesuksesan.  

Sebagaimana yang dijelaskan dalam bab 1 bahwa 

untuk memudahkan mencapai sebuah kesuksesan dapat 

dilakukan dengan mengembangkan secara bersamaan 

antara IQ dengan kecerdasan emosional (EQ) . Sedangkan 

dalam hasil penelitian  kecerdasan emosional dipengaruhi 

dari beberapa statement yakni keberanian  siswa 

menyatakan kebenaran  serta kejujuran yang melekat 

dalam diri, dan  mampu memahami perasaan orang lain  

sehingga  dapatvmenyesuaikan diri dengan lingkungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

Mengenai Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil 

Belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas XI MA. 

Mursyidutthullab Lembanna, dapat disimpulkan bahwa: 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar Bahasa Inggris siswa kelas XI MA. 

Mursyidutthullab Lembanna. Dalam hal ini diperoleh hasil 

analisis dengan menggunakan SPSS 25, bahwa nilai 

konstanta regresi sebesar 46,264  dan nilai koefision 

regresi sebesar 0,475. Sementara pada nilai thitung 25,465 > 

ttabel 1,691 dan pada nilai signifikansi/ probabilitas  0,000 < 

0,05  sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dalam R Square 

sebesar 0,428  (42,8%), sehingga dalam kategori pengujian 

berpengaruh cukup. Sementara sisa dari R Square 

merupakan faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini.  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh kecerdasan 
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emosional terhadap hasil belajar Bahasa Inggris siswa 

kelas XI MA. Mursyidutthullab Lembanna, dapat diterima 

melalui pembuktian yang telah dilakukan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka saran yang dapat dikemukakan yakni: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, untuk dapat digeneralisasikan 

dengan wilayah yang luas, sebaiknya menggunakan 

responden yang lebih besar dari peneliti lakukan. Selain 

itu  peneliti berharap dengan mempertimbangkan hal-

hal yang berhubungan dengan kecerdasan emosional 

yang tidak di kemukakan dalam penelitian ini lain selain 

dari kecerdasan emosional yang mempengaruhi hasil 

belajar Bahasa Inggris. 

2. Bagi guru, selain menjadi seorang pengajar diharapkan 

juga menjadi konselor bagi siswa yang membutuhkan 

bimbingan yang lebih agar siswa mampu meningkatkan 

kecerdasan emosional kepada siswa yang memiliki 

kecerdasan emosional yang kurang serta 

mengidentifikasi perilaku siswa. 
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3. Bagi siswa, hendaknya mampu mengontrol emosi,  

memahami emosi orang lain, pengaturan diri, serta 

keterampilan sosial agar dapat mengalolah seta 

meningkatkan kecerdasan emosional dan juga hasil 

belajar yang lebih baik. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

Lampiran  1 . Uji Coba Variabel Kecerdasan Emosional 

A. Identitas Responden  

Nama responden  : 

Jenis kelamin   : 

Kelas alamat     : 

B. Petunjuk Menjawab 

1. Berikut ini disajikan pernyataan dengan lima (5) 

kategori pilihan : 

Sangat setuju  (SS)  : Skor 5 

Setuju  (S)    : Skor 4 

Netral  (N)   : Skor 3 

Tidak setuju (TS)  :  Skor 2 

Sangat tidak setuju (STS)  :  Skor 1 

2. Bacalah pernyataan dengan saksama, kemudian pilih 

salah satu jawaban  yang dianggap sesuai keadaan 

dengan  memberi tanda checklist  (√) pada kotak 

jawaban yang telah disediakan.  



 

 

 

 

3. Atas kesediaannya mengisi angket kami ucapkan terima 

kasih. 

No. Pernyataan 
Krtiteria jawaban 

SS S N TS STS 

1.  

Saya mengetahui apa 

yang saya rasakan 

sekarang dan 

mengapa hal tersebut 

dapat terjadi.  

     

2.  

Saya berhati-hati 

dalam melakukan 

sesuatu dan belajar 

dari sebuah 

pengalaman. 

     

3.  

Saya bersikap tegas 

dalam menghadapi 

permasalahan dengan 

keadaan apapun. 

     

4.  
Saya berani 

menyatakan 
     



 

 

 

kebenaran.  

5.  

Saya mampu 

mengendalikan diri 

dari emosi yang akan 

merusak pikiran saya. 

     

6.  

Saya menjunjung 

tinggi norma 

kejujuran. 

     

7.  

Saya bertanggung 

jawa atas kinerja yang 

telah saya kerjakan. 

     

8.  

Saya mampu 

menerima informasi 

baru  dan tebuka 

tehadap gagasan yang 

dikemukakakn oleh 

orang lain.  

     

9.  

Saya termotivsi untuk 

melakukan yang lebih 

baik. 

     

10.  Saya mampu      



 

 

 

menyesuaikan diri 

dengan lingkungan. 

11.  

Saya memanfaatkan 

kesempatan yang ada 

untuk melakukan hal-

hal positif. 

     

12.  

Saya tetap optimis 

dalam melakukan 

sesuatu. 

     

13.  

Saya mampu 

memahami perasaan 

orang lain. 

     

14.  

Saya mampu 

membaca arus emosi 

oarang lain. 

     

15.  

Saya berusaha 

membantu 

menumbuhkan 

kemampuan yang 

dimiliki orang lain.  

     

16.  Saya mampu      



 

 

 

mengatasi keraguan 

dengan 

menumbuhkan 

peluang melalui 

pergaulan dengan 

orang banyak. 

17.  

Saya dapat menjadi 

pemimpin dengan  

membangkitkan 

inspirasi orang lain 

maupun kelompok. 

     

18.  

Saya mampu 

bekerjasama dengan 

orang lain  demi 

tujuan bersama.  

     

19.  

Saya mampu 

membangun 

hubungan yang baik 

dengan orang lain. 

     

20.  
Saya mampu 

berkomunikasi 
     



 

 

 

dengan baik melalui 

pesan yang jelas dari 

yang saya sampaikan 

. 

21.  

Saya merasa senang 

ketika jam pelajaran 

Bahasa Inggris  

     

22.  

Saya merasa memiliki 

banyak kekurangan 

dalam pelajaran 

Bahasa Inggris 

dibandingkan dengan 

teman-teman yang 

lain  

     

23. s 

Saya lebih suka 

memilih teman 

kelompok dalam 

mengerjakan tugas  

     

24.  

Saya menghibur dan 

menyemangati  teman 

yang mendapat nilai 

     



 

 

 

Bahasa Inggris yang 

jelek 

25.  

Jika tugas Bahasa 

Inggris terasa sulit 

saya malas 

mengerjakannya  

     

26.  

Saya lebih suka 

mengerjakan tugas 

Bahasa Inggris 

dengan sendiri 

walaupun itu tugas 

kelompok  

     

27.  

Saya merasa jengkel 

jika guru memuji 

teman saya yang 

pintar 

     

28.  

Saya malas ke 

sekolah jika hari 

tersebut ada pelajaran 

Bahasa Inggris  

     

29.  Saya lebih suka      



 

 

 

belajar kelompok  

30.  

Saya merasa bosan 

dan memilih 

meninggalkan kelas 

jika guru menulis teks 

Bahasa Inggris yang 

cukup panjang  

     

31.  

Saya bahagia jika ada 

mata pelajaran yang 

kosong  

     

32.  

Saya sering 

mengerjakan PR pada 

hari diberikannya 

tugas peajaran Bahasa 

Inggris  

     

33.  
Saya suka melihat 

tugas  teman saya  
     

34.  

Saya suka berdiskusi 

dengan teman saya 

tentang pelajaran 

Bahasa Inggris 

     



 

 

 

35.  

Saya lebih 

mementingkan tugas 

yang lain 

dibandingkan dengan 

tugas pelajaran 

Bahasa Inggris  

     

 



 

 

 

 

Lampiran  2. Kuesioner Penelitian Variabel Kecerdasan 

Emosional  

“PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP 

HASIL BELAJAR BAHASA INGGRIS SISWA KELAS XI 

DI MA. MURSYIDUTTHULLAB LEMBANNA” 

A. Identitas Responden  

Nama responden  : 

Jenis kelamin  : 

Kelas alamat    : 

B. Petunjuk Menjawab 

1. Berikut ini disajikan pernyataan dengan lima (5) kategori 

pilihan : 

Sangat setuju  (SS)   : Skor 5 

Setuju  (S)    : Skor 4 

Netral  (N)   : Skor 3 

Tidak setuju (TS)   :  Skor 2 

Sangat tidak setuju (STS)  :  Skor 1 

2. Bacalah pernyataan dengan saksama, kemudian pilih salah 

satu jawaban  yang dianggap sesuai keadaan dengan  

memberi tanda checklist  (√) pada kotak jawaban yang 

telah disediakan.  



 

 

 

3. Atas kesediaannya mengisi angket kami ucapkan terima 

kasih. 

No. Pernyataan 

Krtiteria jawaban 

SS S N TS STS 

1.  
Saya berani menyatakan 

kebenaran.  
     

2.  Saya mampu 

mengendalikan diri dari 

emosi yang akan merusak 

pikiran saya. 

     

3.  Saya menjunjung tinggi 

norma kejujuran. 
     

4.  Saya bertanggung jawab 

atas kinerja yang telah 

saya kerjakan. 

     

5.  Saya termotivasi untuk 

melakukan yang lebih 

baik. 

     

6.  Saya mampu 

menyesuaikan diri dengan 

lingkungan. 

     



 

 

 

7.  Saya memanfaatkan 

kesempatan yang ada 

untuk melakukan hal-hal 

positif. 

     

8.  Saya tetap optimis dalam 

melakukan sesuatu. 
     

9.  Saya mampu memahami 

perasaan orang lain. 
     

10.  Saya mampu membaca 

arus emosi orang lain. 
     

11.  Saya berusaha membantu 

menumbuhkan 

kemampuan yang dimiliki 

orang lain. 

     

12.  Saya mampu mengatasi 

keraguan dengan 

menumbuhkan peluang 

melalui pergaulan dengan 

orang banyak. 

     

13.  Saya dapat menjadi 

pemimpin dengan  
     



 

 

 

membangkitkan inspirasi 

orang lain maupun 

kelompok. 

14.  Saya mampu bekerjasama 

dengan orang lain  demi 

tujuan bersama.  

     

15.  Saya lebih suka memilih 

teman kelompok dalam 

mengerjakan tugas  

     

16.  Jika tugas Bahasa Inggris 

terasa sulit saya malas 

mengerjakannya. 

     

17.  Saya lebih suka 

mengerjakan tugas Bahasa 

Inggris dengan sendiri 

walaupun itu tugas 

kelompok  

     

18.  Saya merasa jengkel jika 

guru memuji teman saya 

yang pintar   

     

19.  Saya lebih suka belajar      



 

 

 

kelompok  

20. s

a 

Saya sering mengerjakan 

PR pada hari diberikannya 

tugas pelajaran Bahasa 

Inggris  

     

21.  Saya suka berdiskusi 

dengan teman saya tentang 

pelajaran Bahasa Inggris 
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Lampiran  3. Hasil Validitas Variabel Kecerdasan Emosional  

Correlations 

 TOTAL 

X01 

Pearson Correlation .101 

Sig. (2-tailed) .583 

N 32 

X02 

Pearson Correlation .299 

Sig. (2-tailed) .097 

N 32 

X03 

Pearson Correlation .336 

Sig. (2-tailed) .060 

N 32 

X04 

Pearson Correlation .548
**

 

Sig. (2-tailed) .001 

N 32 

X05 

Pearson Correlation .418
*
 

Sig. (2-tailed) .017 

N 32 

X06 
Pearson Correlation .550

**
 

Sig. (2-tailed) .001 
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N 32 

X07 

Pearson Correlation .441
*
 

Sig. (2-tailed) .012 

N 32 

X08 

Pearson Correlation .068 

Sig. (2-tailed) .710 

N 32 

X09 

Pearson Correlation .424
*
 

Sig. (2-tailed) .016 

N 32 

X10 

Pearson Correlation .377
*
 

Sig. (2-tailed) .033 

N 32 

X11 

Pearson Correlation .530
**

 

Sig. (2-tailed) .002 

N 32 

X12 

Pearson Correlation .414
*
 

Sig. (2-tailed) .018 

N 32 

X13 
Pearson Correlation .409

*
 

Sig. (2-tailed) .020 
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N 32 

X14 

Pearson Correlation .355
*
 

Sig. (2-tailed) .046 

N 32 

X15 

Pearson Correlation .375
*
 

Sig. (2-tailed) .034 

N 32 

X16 

Pearson Correlation .464
**

 

Sig. (2-tailed) .007 

N 32 

X17 

Pearson Correlation .507
**

 

Sig. (2-tailed) .003 

N 32 

X18 

Pearson Correlation .379
*
 

Sig. (2-tailed) .032 

N 32 

X19 

Pearson Correlation .342 

Sig. (2-tailed) .055 

N 32 

X20 
Pearson Correlation -.011 

Sig. (2-tailed) .952 
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N 32 

X21 

Pearson Correlation .267 

Sig. (2-tailed) .140 

N 32 

X22 

Pearson Correlation .246 

Sig. (2-tailed) .174 

N 32 

X23 

Pearson Correlation .387
*
 

Sig. (2-tailed) .029 

N 32 

X24 

Pearson Correlation .194 

Sig. (2-tailed) .286 

N 32 

X25 

Pearson Correlation .357
*
 

Sig. (2-tailed) .045 

N 32 

X26 

Pearson Correlation .371
*
 

Sig. (2-tailed) .036 

N 32 

X27 
Pearson Correlation .446

*
 

Sig. (2-tailed) .011 
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N 32 

X28 

Pearson Correlation .327 

Sig. (2-tailed) .068 

N 32 

X29 

Pearson Correlation .433
*
 

Sig. (2-tailed) .013 

N 32 

X30 

Pearson Correlation .051 

Sig. (2-tailed) .782 

N 32 

X31 

Pearson Correlation .068 

Sig. (2-tailed) .711 

N 32 

X32 

Pearson Correlation .457
**

 

Sig. (2-tailed) .009 

N 32 

X33 

Pearson Correlation .298 

Sig. (2-tailed) .098 

N 32 

X34 
Pearson Correlation .381

*
 

Sig. (2-tailed) .032 
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N 32 

X35 

Pearson Correlation .135 

Sig. (2-tailed) .463 

N 32 

X36 

Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 32 

 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran  4. Reliabilitas Variabel Kecerdasan Emosional 

Reliability  
Scale: ALL VARIABLES 

 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.768 35 
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Lampiran  5. Rangkuman Validitas dan Reliabilitas Variabel  

Kecerdasan Emosional 

Nomor 

Butir Soal 
rhitung rtabel 

Koefisien 

cronbach 

Alpha 

Kesimpulan 

1. 0,101 0,329 0,768 Tidak Valid  

2. 0,299 0,329  Tidak Valid 

3. 0,366 0,329  Tidak Valid 

4. 0,548 0,329  Valid 

5. 0,418 0,329  Valid 

6. 0,550 0,329  Valid 

7. 0,441 0,329  Valid 

8. 0,068 0,329  Tidak Valid 

9. 0,424 0,329  Valid 

10. 0,377 0,329  Valid 

11. 0,530 0,329  Valid 

12. 0,414 0,329  Valid 

13. 0,409 0,329  Valid 

14. 0,355 0,329  Valid 

15. 0,375 0,329  Valid 

16. 0,464 0,329  Valid 

17. 0,507 0,329  Valid 

18. 0,379 0,329  Valid 

19. 0,342 0,329  Tidak Valid 

20. 0,011 0,329  Tidak Valid 

21. 0,267 0,329  Tidak Valid 

22. 0,246 0,329  Tidak Valid 

23. 0,387 0,329  Valid 

24. 0,194 0,329  Tidak Valid 
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25. 0,357 0,329  Valid 

26. 0,371 0,329  Valid 

27. 0,446 0,329  Valid 

28. 0,327 0,329  Tidak Valid 

29. 0,443 0,329  Valid 

30. 0,051 0,329  Tidak Valid 

31. 0,068 0,329  Tidak Valid 

32. 0,457 0,329  Valid 

33. 0,298 0,329  Tidak Valid 

34. 0,381 0,329  Valid 

35. 0,135 0,329  Tidak Valid 
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Lampiran  6 Data Hasil penelitian Variabel Hasil belajar 

Bahasa Inggris  

NO RESPONDEN  Nilai Rapor  

1 81 

2 83 

3 82 

4 83 

5 82 

6 82 

7 79 

8 89 

9 80 

10 82 

11 81 

12 84 

13 90 

14 79 

15 80 

16 83 

17 80 

18 82 

19 86 

20 77 

21 82 

22 86 



76 

 

 

 

23 90 

24 86 

25 83 

26  82 

27 95 

28 81 

29 86 

30  85 

31 79 

32 92 

33 87 

34 79 

35 82 

36 75 
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Lampiran  7. Tabel Distribusi Nilai F Dengan probabilitas 0,05 

Sumber: Junaidi. http://junaidichaniago.wordpress.com  

 

 

Lampiran  8. Titi Persentase Distribusi t 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  9. Dokumentasi Pengisian Angket 

 

 

http://junaidichaniago.wordpress.com/
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Lampiran  10. Dokumentasi pemerolehan Hasil Bhaasa Inggris 

Siswa kelas XI IPA dan IPS 
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Lampiran  11 Surat Keputusan (SK Pembimbing) 

 

 

Lampiran  12. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  13 . Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian  
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Lampiran  14. Biodata Peneliti  

BIODATA 

Nama : Rahmi 

NIM : 180110022 

Tempat Tanggal 

Lahir  

: Sinjai, 23 Januari 2000 

Alamat : Dusun Batu Leppa,  Desa Gunung 

Perak, Kecamatan Sinjai Barat, 

Kabupaten Sinjai 

Pengalaman 

Organisasi  

: PK. IMM IAIM Sinjai 

Riwayat Pendidikan  :  

1. SD  : SDN.183 Lembanna, tamat tahun 

2011 

2. MTS : MTS.Mursyidutthullab Lembanna, 

tamat tahun 2014 

3. MA : MA. Mursyidutthullab Lembanna, 

Tamat tahun 2017 

Nomor HP : 085343677887 

Email : Rahmi6973@gmail.com 

Nama orang tua :  

1. Ayah : Ruddin 

2. Ibu  : Timang 
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